DAFTAR PUSTAKA

Alfonso W., 1999. Ketidakseimbangan Kota dan Daerah, Ekonomi Keuangan
Indonesia Vol. XXVII. No.3.Jakarta, September.

Alkadri dan Djajadiningrat, 2002. Tiga Pilar Pembangunan Wilayah, Penerbit
BPPT Jakarta.

Arsyad L. 1999. Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah.

Yogyakarta: BPPE Yogyakarta. , 1997, Ekonomi Pembangunan,

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN, Yogyakarta. Asnawi J. 2008. Sektor
unggulan perekonomian Riau. Jurnal Teroka Riau. 8:104-107.

Aziz, J.I. 1994. llmu Ekonomi Regional dan Beberapa Aplikasinya di Indonesia.

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta.

Kuncoro, Mudrajad dan Hairul Aswandi. 2002. Evaluasi Penetapan Kawasan
Andalan: Studi Empiris Di Kalimantan Selatan 1993- 1999, Jurnal
Ekonomi dan Bisnisindonesia, Vol 17, Nomor 1, Tahun 2002 : 27-45,
BPFE, Yogyakarta

Kustanto H. 1999. Sistem Pengembangan Komoditas Unggulan Pada Kawasan
Unggulan: Studi Kasus Di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. [Tesis].
Bogor: Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Mudrajat Kuncoro, 2000, Ekonomi Pembangunan, Teori, Masalah, dan
Kebijakan, Akademi Peremajaan Perusahaan, YKPN, Yogyakarta , 2003.
Analisis Spasial dan Regional: Studi Aglomerasi dan Klaster Industri
Indonesia. UPP AMP YKPN. Yogyakarta.

N. J. Djami ,Tatang Suheri. 2019. Identifikasi Pola Pergerakan Orang Dan Barang
Antara Kota Surabaya Dengan Kota-Kota Di Indonesia Timur. Vol. 6,
No.01 Hal.44 — 45.

Nur Indah Wulandari, 2010. Penentuan Agribisnis Unggulan Komoditi Pertanian

Berdasarkan Nilai Produksi Di Kabupaten Grobogan. (Tesis). Program

95



Studi  Magister Agribisnis Program Pasca Sarjana Universitas
Diponegoro. Semarang

Prasetyo Soepono, 2001. Teori Pertumbuhan Berbasis Ekonomi (eksport) Posisi

dan

Sumbangannya bagi Perbendaharaan Alat-alat Analisis Regional. Jurnal Ekonomi
dan Bisnis Indonesia. VVol.16 No.1.

Saputra H. 2009. Strategi pengembangan ternak sapi potong berwawasan
agribisnis di Provinsi Aceh. Jurnal Manajemen & Agribisnis 6(2):152—
162.

Sekaran U, Roger B. 2010. Research Methods for Business: A Skill Building
Approarch. New Jersey: John Wiley&Sons.

Sisfahyuni. 2008. Kinerja kelembagaan input produksi dalam agribisnis padi di
Kabupaten Parigi Moutong. Journal Agroland 15(2):122-128.

Sugarda TJ, Anne C, Lisye S, Iwan S. 2008. Kajian pengembangan usahatani
organik SRI (system of rice intensification) berwawasan agribisnis dalam
mendukung program ketahanan pangan secara berkelanjutan. Jurnal
Agrikultura 19(1):15-25

Rahardjo Adisasmita, 2005. Dasar-Dasar Ekonomi Wilayah. Graha IImu.

Yogyakarta.

Rangkuti F. 2001. Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis: Reorientasi
Konsep Perencanaan Strategis Untuk Menghadapi Abad 21. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama.

Richardson Harry.,W. 1977. Dasar-Dasar Ilmu Ekonomi Regional. (terjemahan:
Paul Sitohang). LPFE-UI. Jakarta.

Rustiadi E, Saefulhakim S, dan Panuju RD. 2009. Perencanaan dan
Pengembangan Wilayah. Jakarta. Crestpten Press dan Yayasan Obor

Indonesia.

96



